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Abstract: This research aims to describe students' errors in solving PISA 

questions on statistics material using the Newman procedure. This research is 

qualitative in nature, with the subjects being 20 class VIII students at MTsN 

Gowa. From this population, 6 students were selected as subjects using 

purposiive samplinng techniques. Collection techniques through tests and 

interviews. The data analysis techniques used are data reduction techniques, 

data presentation and data verification. The research instrument is 10 PISA 

mathematics test questions. The research results show that: (1) Reading errors 

occur due to lack of thoroughness and focus in reading the questions; (2) 

Misunderstandings are caused by students' lack of understanding of the 

questions; (3) Transformation errors occur because students cannot determine 

the operation or formula used; (4) Process skill errors are caused by students 

forgetting how to do questions or determining the wrong formula; and (5) 

Errors in writing answers occur because students are not used to writing final 

answers (conclusions). 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal PISA pada materi statistika menggunakan prosedur 

Newman. Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan subjek 20 peserta didik kelas 

VIII MTsN Gowa. Dari populasi tersebut, dipilih 6 peserta didik sebagai subjek 

melalui teknik purpoisive saampling. Teknik pengumpulan data melalui tes dan 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Instrumen penelitian berupa 10 soal tes matematika 

PISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwaa: (1) Kesalahan membaca terjadi 

karena kurang teliti dan fokus dalam membacaa soal; (2) Kesalahan memahami 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap soal; (3) 

Kesalahan transformasi terjadi karena peserta didik tidak bisa menentukan 

operasi atau rumus yang digunakan; (4) Kesalahan keterampilan proses 

disebabkan karena peserta didik lupa cara mengerjakan soal atau salah 

menentukan rumus; dan (5) Kesalahan penulisan jawaban terjadi karena peserta 

didik tidak terbiasa menuliskan jawaban akhir (kesimpulan). 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan matematika yang baik semakin penting bagi setiap individu, terutama peserta 

didik, mengingat perkembangan zaman dan tantangan matematika yang sering dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari (Purnomo dkk., 2022;Pratama, 2020). Selain itu, kemampuan literasi yang 

baik memungkinkan peserta didik untuk melakukan analisis, justifikasi, dan komunikasi gagasan 

secara efektif, serta untuk merumuskan dan menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi (Ayuni 

dkk., 2024;Prabawati dkk., 2019). Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD, 2019) menyatakan literasi matematika membantu peserta didik memahami penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari serta menetapkan keputusan yang rasional. Hasil survei 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, yang melibatkan Indonesia, 

menunjukkan bahwa literasi matematika peserta didik Indonesia masih belum mencapai tingkat 

yang memuaskan (Dede Pranitasari, 2020;Lestari dkk., 2022). Menurut OECD (2019), skor 

Indonesia pada literasi matematika PISA 2018 mencapai 379, yang menempatkannya tidak 

memenuhi rata-rata OECD yang berada pada skor 489. Soal-soal PISA dikembngkan dalam empat 

konten utama: perubahan dan hubungan (change and relationship), ruang dan bentuk (space and 

shape), kuantitas (quantity), dan ketidakpastian dan data (uncertainty and data) (Fazzilah dkk., 

2020). Keempat konten soal PISA ini sejalan dengan materi-materi matematika yang diajarkan 

dalam kurikulum sekolah menengah, mencakup bilangan dan operasinya, aljabar, geometri dan 

pengukuran, serta peluang dan data. Berdasarkan survei PISA menunjukkan bahwa peserta didik 

masih menghadapi tantangan dalam menerapkan materi statistika untuk menyelesaikan soal-soal 

literasi matematika (Purnomo dkk., 2022). 

Menurut Nia & Effendi, (2019), soal literasi matematika dalam PISA tidak hanya 

mengajarkan matematika dalam konteks kehidupan nyata, tetapi juga melatih kemampuan literasi 

matematika peserta didik. Soal-soal PISA menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi di mana 

peserta didik harus mampu menghubungkan pengetahuan, konsep, fakta, dan prosedur matematika 

dengan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu konten penting dalam soal literasi 

matematika adalah uncertaiinty and data (ketidakpastian dan data). Konten ini juga diujikan pada 

asessmen internasional Trends in Interrnational Mathemtics an.d Scienece Study (TIMSS). Hasil 

studi Indonesiaa pada TIMSS 2011 untuk konten unceertainty and data menunjukan skor 376, 

yang menempatkannya dalam kategori Loww International Bencmark (di bawah skor 400). Konten 

uncertainty and data berkaitan dengan teori statistik dan probabilitas, yang mencakup materi 

statistika yang penting dalam konteks literasi matematika (Purnomo dkk., 2022). 

Statistika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena merupakan salah satu materi 

penting dalam konten yang tidak pasti dan data yang perlu diajarkan ke peserta didik (Purnomo 

dkk., 2022). Meskipun begitu, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami statistika, seperti yang terlihat dari kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan saat 

menyelesaikan soal-soal statistika. Sesuai yang dilakukan oleh Puji Rahayu (2020) menyatakan 

terdapat peserta didik yang masih menghadapi kesulitan pada penyelesaikan soal statistika, yang 

tercermin dari kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan saat mengerjakan soal-soal tersebut. 

 Kesalahan dapat diartikan sebagai sebuah penyimpangan dari kebenaran yang seharusnya 

terjadi. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Rosyidi yang dikutip oleh (Laeli, 2017), yang 

merumuskan persoalan dari ketentuan yang dianggap baik berdasarkan tata cara yang telah 

ditentukan sebagai kesalahan. Banyak peserta didik tingkat SMP mengalami kesulitan dalam 

memahami materi statistika, yang sering kali menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan soal, seperti yang didukung oleh (Mediyani & Mahtuum, 2020;Rani & Taufiq, 2020). 

 Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, salah satu metode untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika 

adalah dengan menggunakan prosedur kesalahan Newman, seperti yang dijelaskan oleh (Purnomo 

dkk., 2022). Proses ini melibatkan identifikasi lima tipe kesalahan yang umum terjadi, yaitu 
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kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 

proses, dan kesalahan penulisan (Paladang dkk., 2018;Aterial, 2018;Haryanto & Pujiastuti, 2021). 

Dalam konteks penelitian ini, prosedur Newman digunakan untuk menganalisis kesalahan yang 

muncul saat peserta didik mengerjakan essay matematika berdasarkan kemampuan berpikir tinggi, 

terutama dalam literasi matematika yang mencakup materi statistika. Studi (Abu & Abdullah, 

(2017)) menunjukkan bahwa prosedur Newman efektif dalam mendiagnosis kesalahan peserta 

didik dalam matematika, termasuk dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan pada dua hal utama. Pertama, 

menggambarkan kesalahan yang dilakukan peserta didik pada penyelesaian soal literasi 

matematika dengan materi statistika, menggunakan pendekatan prosedur kesalahan Newman. 

Kedua, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab peserta didik saat 

melakukaan kesalahan menyelesikan soal literasi matematika dengan materi statistika. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai jenis-jenis kesalahan yang 

muncul dan faktor-faktoar yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menghadapi 

soal-soal matematika berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam konteks literasi matematika yang 

melibatkan statistika. 

. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menjelaskan dan memahami jenis 

kesalahan secara mendalam yang dialami peserta didik sehingga tidak dapat menyelesaikan soal-

soal sejenis PISA dengan benar. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di 

salah satu MTs Negeri Gowa di kecamatan Bontomarannu sebanyak 20 peserta didik. Sampel pada 

penelitian sebanyak 20 peserta didik yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling, 

dimana subjek penelitian ini adalah 6 peserta didik yang melakukan keesalahan terbanyak dari tiap 

tahapan kesalahan Newman dalam mengerjakan soal literasi matematika materi statistika.  

Instrumen yang digunakan berupa tes dan nontes. Tes yang digunakan berupa soal literasi 

matematika pada materi statistika sebanyak 10 butir soal berbentuk uraian. Tujuan dari tes ini 

untuk mengetahui tipe kesalahan Newman dalam mengerjakan soal PISA, sedangkan instrumen 

nontes berupa wawancara terstruktur terkait kesalahsan peserta didik dalam mengerjakan soal 

PISA.  Pedoman wawancara berdasarkan prosedur Newman terdiri dari lima tahap pertanyaan 

untuk mengidentifikasi jenis kesalahan: membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, 

dan penulisan jawaban. 

 Penelitian ini dilakukaan selama dua hari, pda tanggal 5-6 Juni 2024. Prosedur penelitian 

dimulai dengan pengajuan izin penelitian kepada pihak sekolah, dilanjutkan dengan penyebaran 

soal PISA kepada sampel yang telah ditentukan. Setelah peserta didik menyelesaikan soal, 

dilakukan wawancara mendalam sesuai prosedur Newman menjelaskan jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik pada setiap tahap penyelesaian soal. 

Selama penelitian dilapangan, metode analisis data yang digunakan mengacu pada Model 

Miles & Huberman yang melibatkan tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi data. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah data yg 

diperoleh dari pekerjaan peserta didik dan wawancara. Penyajian data mencakup mendeskripsikan 

kesalahan yang dilakukan peserta didik berdasarkan hasil yang diperoleh. Pada akhirnya, 

melakukan penarikan simpulan dari data-data yang telah dikumpulkan. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII di salah satu MTsN Gowa yang 

terletak di Kecamatan Bontomaranu. Tes yang digunakan adalah soal PISA dengan fokus pada 

konten Uncertainty and Data. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengidentifikasi jenis kesalahan 

yang sering dilakukan oleh peserta didik, yang kemudian akan dianalisis menggunakan prosedur 
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kesalahan Newman. Indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman mencakup: (1) Kesalahan 

Membaca (Reading Eror), (2) Kesalahan Memahami (Comprehenssion Error), (3) Kesalahan 

Transformasi (Transformationn Error), (4) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error), 

dan (5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encodiing Error). Berdasarkan pekerjaan peserta 

didik, analisis kesalahan berdasarkan prosedur Newman dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Table 1. Analisis Jenis Kesalahan Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal PISA 

No Jenis Kesalahan Persentase Kategori 

1 Reading Error 70% Tinggi 

2 Comprehension Error 95,79% Sangat tinggi 

3 Transformation Error 87% Sangat Tinggi 

4 Process Skill Error 83,69% Sangat tinggi 

5 Process Skill Error 96,5% Sangat tinggi 

 

Subjek S4 

Berdasarkann Tabel 1 menunjukkan persentase peserta didik melakukan kesalahan 

membaca sebesar 70%. Kesalahan membaca yang dilakukan S4 pada soal nomor 2 yaitu tidak 

menggunakan informasi utama dalam menyelesaikan soal. S4 keliru dalam membaca atau 

mengenal simbol-simbol atau kata kunci pada grafik. Berikut disajikan cuplikan wawancara terkait 

kesalahan membaca yang dilakukan S4 pada soal nomor 2. 

P : pada grafik ini, apakah kamu tahu nilai A dan nilai B? coba tunjukkan? 

S4 : kurang tau kak, terlebih pada soal ada symbol yang diketahui 

P : oke, silahkan baca kembali soalnya! 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, seharusnya S1 menyinkronkan informasi utama 

pada soal dengan grafik yang tersedia, Dimana setelah mencari rata-rata nilai kelas A dan B 

selanjutnya kita subtitusi ke informasi utamanya. Sedangkan peserta didik S4 tidak memperhatikan 

simbol yang tertera pada soal. 

 

Subjek S15 

Pada tabel 1 menunjukkan persentase peserta didik melakukan kesalahan memahami 

sebesar 95,79%. Dari data hasil jawaban peserta didik pada kesalahan memahami soal, didapatkan:  

 
Gambar 1. Hasil jawaban S15 nomor 9  

 

P : Apakah kamu memahami apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S15 : Iya kak paham, namun saya tidak bisa menjabarkan yang ditanyakan pada soal 

P : Oke, silahkan baca kembali soalnya 

Jawaban pada soal nomor 9, S15 melakukan kesalahan pada memahami atau 

comprehentiion error yaitu S15 memahami yang diketahui namun belum memahami yang 

ditanyakan. Pada soal ini peserta didik diminta menentukan suhu-suhu dibawah standar dimana 

median dari data tersebut merupakan suhu dibawah standar, tetapi S15 tersebut hanya menentukan 

mediannya saja.  Hasil wawancara menunjukkan bahwa S15 kurang memahami apa yang di 

pertanyakan dalam soal tersebut. S15 hanya bisa sampai menentukan median saja. 
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Subjek S16 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat kesalahan dalam memahami soal PISA materi Statistika 

sebesar 87%. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak peserta didik melakukan kesalahan dalam 

transformasi, yaitu kesalahan dalam menentukan rumus, operasi atau algoritma yag tepat untuk 

menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sa’adah, Amiratus, & Misri (2019) 

yang menjelaskan bahwa subjek yang tidak menuliskan rumus dalam menyelesaikan soal, maka 

subjek dianggap melakukan kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi banyak terrjadi pada 

soal nomor 1 dengan 15 peserta didik. Hasil pekerjaan peserta didik yang melakukan kesalahan 

transformasi diilustrasikan pada Gambar 2 dengan 2 subjek yaitu S16 dan S2. 

 

 
Gambar 2. Hasil pengerjaan subjek S16 dan S2 soal Nomor 1 

 Gambar 2 menunjukkaan, subjek S16 melakukan kesalahan transformasi dengan belum 

mampu mengenali penjabaran dengan benar. Pada soal nomor 1, subjek tersebut salah 

menggunakan rumus  
72+63+84+57+76+68

6
 untuk menentukan banyaknya pengunjung pada bulan 

Juni. Padahal seharusnya rumus yang benar adalah 68 =
72+63+84+57+76+𝑥𝑗𝑢𝑛

6
. 

 Berdasarkan hasil wawancara, S16 mengatakan hanya mengerti bentuk rumus dari mean, 

tetapi tidak mengetahui letak yang akan ditentukan pada grafik, maka dapat ditentukan faktor 

penyebab S16 melakukan kesalahan transformasi yaitu tidak mengetahui letak yang ingin di 

tentukan saat disubtitusikan dalam rumus mean. 

 Kesalahan transformasi dilakukan juga oleh S2 yaitu mengganti informasi pada soal 

kedalam bentuk model matematika tetapi tidak tepat. Berdasarkan gambar 2, ditemukan adanya 

kesalahan pada pemilihan operasi hitung dalam tahapan transformasi. Dari pengerjaan tersebut S2 

menggunakan operasi pembagian saja yaitu 𝑥 =
420

6
= 70 terhadap penentuan banyak pengunjung 

pada bulan juni. Seharusnya untuk menentukan banyaknya pengunjung pada bulan juni yaitu 

menggunakan operasi hitung perkalian, pertambahan dan pengurangan. Berdasarkan hasil 

wawancara, faktor penyebab S2 melakukan kesalahan transformasi yaitu lupa dikarenakan waktu 

yang tersedia sudah sangat sedikit sehingga tidak ingat dalam menuliskan apa yang ditanyakan. 

Subjek S5 

 Dalam penelitian ini terdapat 83,69% kesalahan yang dilakukan peserta didik dari 

perhitungan persentase kesalahan Newman. Berdasarkan hasil pekerjaan S5 diperoleh informasi 

bahwa S5 tidak bisa melanjutkan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Kesalahan S5 pada 

soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar. 

  

Kesalahan 

yang 

dilakukan 

subjek 

S16  

 

Kesalahan 

yang 

dilakukan 

subjek S2 
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Gambar 3. Hasil jawaban S5 pada soal nomor 3 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa kebingunan dirasakan oleh S5 untuk melanjutkan 

proses pengerjaan soal tersebut karena S5 terburu-buru dan tidak paham akan apa yang 

dipertanyakan dalam soal. S5 hanya bisa sampai diketahui pada soal tersebut. Kesalahan 

keterampilan proses dilakukan S5 karena tidak dijalankannya prosedur dengan benar dan 

pengetahuan peserta didik yang kurang tentang cara yang harus digunakan. 

Subjek S4 

 S4 melakukan kesalahan penulisan jawaban dalam menjawab soal nomor 5 dimana S4 

tidak menuliskan kesimpulan/jawaban akhir. Berikut disajikan cuplikan wawancara terkait 

kesalahan penulisan/notasi yang dilakukan S4 pada soal nomor 1. 

P  : Kenapa hasil pengerjaan Anda tidak menuliskan kesimpulannya? 

S4  : Iya kak, bingung buat alasan untuk kesimpulannya kak 

P : Yang membuat bingung apa dek? 

S4  : Rangkaian kata-katanya kak 

 Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, sebenarnya S4 kebingungan dalam membuat 

suatu kesimpulan karena soal yang rutin dikerjakan merupakan soal yang tidak memerlukan suatu 

alasan/argumen dalam kesimpulannya.   

PEMBAHASAN 

Penentuan sampel dilakukan berdasarkan subjek yang melakukaan kesalahan. Beriikut 

hasil analiisis kesalahan peserta didik berdasarkan teori Newman beserta faktor-faktor yang 

mengakibatkan peserta didik melakukan kesalahan tersebut. 

1. Kesalahan membaca (reading error)  

Terlihat dari data yang dikumpulkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam membaca dengan baik. Kesalahan ini mencakup kesulitan dalam mengenali kata 

kunci, memahami makna kata, istilah, atau simbol dalam soal. Faktor penyebab kesalahan 

ini adalah kurangnya ke telitian dan fokus peserta didik dalaam membaca informasi utama 

pada soal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Nufus & Roza, 2022;Yanti, 2016) 

yang menyatakan bahwa kesalahan peserta didik dalam tahap membaca terjadi karena 

mereka tidak menggunakan informasi utama yang ada dalam soal dengan baik. Mereka 

cenderung membaca tanpa memahami sepenuhnya kalimat yang dibaca, serta kesulitan 

dalam mengartikan simbol atau istilah yang ada dalam soal. 

2. Kesalahan memahami (comprehention error) 

Peserta didik sering kali mengalami kesalahan dalam mengkaji persoalan, misalnya tidak 

mencatat informasi yang sudah diketahui dan ingin ditanyakan, serta sering kali tidak 

sesuai dengan informasi yang seharusnya disajikan dalam soal. Menurut (Amin Suyitno, 

2015), kesalahan memahami terjadi ketika peserta didik salah menuliskan informasi yang 

diketahui, informasi yang ditanyakan, atau bahkan tidak mencatat informasi sama sekali. 

Sesuai yang dilakukan oleh pendapat Jha (2012), yang menjelaskan bahwa kesalahan 
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memahami disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap keseluruhan 

konteks soal, yang mengakibatkan informasi yang seharusnya relevan tidak disajikan 

dengan tepat. Hasil wawancara dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesalahaan 

memahami terjadi karena peserta didik belum sepenuhnya memahami soal yang diberikan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Sumartini & Safitri, 2022), yang menyatakan 

bahwa kesalahan pemahaman terjadi ketika peserta didik hanya memiliki pemahaman yang 

sekilas terhadap masalah yang dihadapi, tetapi tidak mampu secara akurat mengidentifikasi 

informasi yang terkandung dalam pertanyaan. Akibatnya, peserta didik tidak dapat 

melanjutkan proses pemecahan masalah secara efektif karena mereka tidak bisa memahami 

apa yang diminta dan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. 

3. Kesalahan transformasi (transformation error). 

Kesalahan transformasi terjadi ketika peserta didik salah menentukan rumus, operasi, atau 

algoritma yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematika. Hasil penelitian Abdullah 

dkk (2015) menunjukkan bahwa kesalahan transformasi sering kali terjadi karena peserta 

didik gagal menentukan operasi matematika yang sesuai. Faktor penyebab utama 

kesalahan ini adalah ketidaktahuan peserta didik mengenai rumus yang seharusnya 

digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Arif Fatahillah (2017), yang menyatakan 

bahwa peserta didik kesulitan mengubah informasi dalam soal menjadi kalimat matematika 

karena kurangnya pemahaman terhadap masalah yang diberikan. Selain itu, faktor lain 

yang menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan transformasi adalah lupa karena 

tekanan waktu yang terbatas, sehingga mereka tidak ingat atau tidak dapat menuliskan apa 

yang seharusnya ditanyakan dalam soal. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

(Fita, 2016), yang mengungkapkan bahwa kesalahan transformasi dapat disebabkan oleh 

kurang telitinya peserta didik, kecerobohan, lupa, dan kurang pemahaman terhadap konsep 

yang mendasari masalah matematika yang dihadapi. 

4. Kesalahan keterampilan prosess (process skill)  

Dari data yang dikumpulkan, terlihat bahwa peserta didik masih sering melakukan 

kesalahan dalam keterampilan proses. Faktor penyebab utama dari kesalahan ini adalah 

kurangnya penerapan prosedur dengan benar serta pengetahuan yang kurang mengenai 

cara yang seharusnya digunakan oleh peserta didik. Kesalahan keterampilan proses ini 

mencakup kesalahan dalam menghitung hasil secara akurat dalam soal matematika. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Magfirah ( 2019), yang menyatakan bahwa 

kesalaahan dalam proses penyelesaian soal cerita diakibatkan karena peserta didik tidak 

memahami tata cara atau langkah-langkah yang seharusnya digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

5. Kesalahan penulisan jawaban (encoding error) 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, terlihat bahwa peserta didik sering melakukan 

kesalahan dalam menulis jawaban akhir. Kesalahan ini tercermin dari kesulitan peserta 

didik dalam menyimpulkan jawaban secara tepat dan sesuai dengan pertanyaan, serta 

terkadang mereka juga tidak menyertakan kesimpulan akhir sama sekali. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Ferwinda, (2019) menyatakan banyak peserta didik tidak 

menuliskan kesimpulan pada jawaban mereka, yang menyebabkan ketidaktepatan 

hubungan antara jawaban yang diberikan dengan maksud dari pertanyaan dalam soal. 

Selain itu, faktor lain yang menyebabkan kesalahan ini adalah tekanan waktu yang 

membuat peserta didik terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga mereka lupa untuk 

menulis kesimpulan akhir. Pendapat ini senada dengan Arif Fatahillah, (2017) yang 

menunjukkan bahwa kurangnya kebiasaan peserta didik dalam menulis kesimpulan dalam 

menyelesaikan soal juga menjadi penyebab utama. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal literasi matematika materi statistika terutama disebabkan oleh dua 

faktor utama. Pertama, kesalahan membaca, yang diakibatkan oleh kurangnya ketelitian dan fokus 

peserta didik dalam membaca informasi pada soal. Peserta didik cenderung hanya membaca tanpa 

sepenuhnya memahami makna kalimat yang dibaca, serta kesulitan dalam mengartikan simbol, 

kata, istilah yang terlihat pada soal matematika. Kesalahan memahami, yang terjadi ketika peserta 

didik hanya memiliki pemahaman kasar terhadap masalah tanpa menangkap dengan benar 

informasi yang tersirat dalam pertanyaan, mengakibatkan mereka kesulitan dalam melanjutkan 

proses penyelesaian masalah. Sehingga, peserta didik tidak berhasil memahami baik apa yang 

diminta dan dibutuhkan pada soal. Kesalahan transformasi, di mana peserta didik salah 

menentukan rumus, operasi, atau algoritma yang sesuai untuk menyelesaikan soal, biasanya 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap konsep atau rumus yang seharusnya 

digunakan dalam situasi tersebut. Kesalahan keterampilan proses, terjadi karena peserta didik tidak 

memahami prosedur atau langkah-langkah yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan soal 

cerita. Hal ini menghambat kemampuan mereka dalam merancang dan menerapkan langkah-

langkah pemecahan masalah secara sistematis. Kesalahan penulisan jawaban, seringkali karena 

kurangnya latihan dalam menulis jawaban yang mengandung kesimpulan atau argumentasi yang 

tepat. Peserta didik mungkin tidak terbiasa menulis kesimpulan atau argumentasi dalam menjawab 

soal matematika, sehingga mereka sering kali tidak menyertakan bagian ini dalam jawaban 

mereka. 
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